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ABSTRACT 

 

The problems that exist in testing railway facilities, one of which is inputting 

data on periodic testing of facilities which is still done manually so it still 

requires paper, this process also requires the accuracy of the examiner. If 

you are not careful, then the test is repeated, so it takes longer and requires 

more paper. Thus the test becomes ineffective and efficient. Based on these 

problems, the author wants to provide a solution through inputting 

information technology- based data, so that the testing process becomes 

more effective and efficient. before and after using the information system, 

To find out the time efficiency before and after using the information system 

The technique or method of data collection is in the form of secondary data 

obtained from relevant agencies, namely the Railway Testing Center and PT 

KCI as supporting data and there is primary data obtained from field 

observations and related agencies. The analysis used in this study is a 

system development technique and an analysis of the efficiency and 

effectiveness of the time and personnel of the regular railway facility 

examiner. 

It has been successfully built a data input application for periodic testing of 

android-based railway facilities. to develop this data input application using 

Java programming via Android Studio device. With the data input application, it 

will be easier for examiners to carry out periodic testing of railway facilities. 

The results of the workload calculation are overload where there is still a 

shortage of examiners, so that the working time of the examiners who are in 

charge of filling out the checksheets for periodic testing of facilities increases. 

from the comparison simulation results in the simulation table has been 

proven. The time difference between the two is 02:42:35 (two hours and 

fourty-two minutes and threety-five seconds). That way, in addition to more 

efficient time, there is the effectiveness of the examiner. 

Keywords : Data input, Labor Effectiveness, Time Efficiency of Data Input 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Perkeretaapian ialah salah satu sistem transportasi yang terdiri dari 

prasarana, sarana, sumber daya manusia (SDM) dan aturan yang 

digunakan dalam penyelenggaraan operasional kereta api. Adanya moda 

transportasi kereta api, maka tujuan agar memperlancar perpindahan 

orang serta/ ataupun benda secara masall hendak lebih mudah, aman, 

nyaman, cepat dan tepat waktu. Berkembangnya zaman juga berdampak 

pada perkeretaapian Indonesia, dimana mulai muncul operator kereta api 

yang menyediakan fasilitas lintas dalam kota dengan pelayanan yang 

optimal. Kini kereta api jadi salah satu transportasi yang diminati warga , 

khususnya warga Ibukota dengan mobilitas yang tinggi. 

Balai Pengujian Perkeretaapian merupakan salah satu balai 

perkeretaapian yang bertugas melakukan pengujian perkeretaapian, 

senantiasa dituntut dengan adanya pembagian 3 (tiga) pilar atau aspek 

yakni aspek keselamatan dan keamanan, pelayanan, dan aspek kualitas 

serta menghadapi isu isu dan tantangan kedepan. Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 64 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Pengujian Perkeretaapian, dengan terbitnya Peraturan Menteri 

Perhubungan tersebut maka Balai Pengujian Perkeretaapian baru 

terbentuk di tahun 2015. 

Sarana perkeretaapian merupakan kendaraan yang bergerak diatas 

jalur rel, supaya tercapai tujuan penyelenggaraan perkeretaapian dengan 

nyaman serta selamat, hingga tiap sarana perkeretaapian harus memenuhi 

persyaratan teknis serta kelaikan operasi yang berlaku untuk tiap jenis 

sarana perkeretaapian. Untuk memenuhi persyaratan teknis, dan 

menjamin kelaikan operasi sarana perkeretaapian, harus dilakukan 
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pengujian dan pemeriksaan. Pelaksanaannya harus mengikuti standar 

operasi dan prosedur pengujian sarana perkeretaapian. Salah satu kendala 

dalam pengujian sarana perkeretaapian adalah  input data untuk 

pengujian berkala sarana yang masih dilakukan secara manual sehingga 

masih diperlukan kertas, proses ini juga membutuhkan ketelitian dari 

penguji. Saat ini, kertas yang dibutuhkan dalam pengujian berkala sarana 

adalah kurang lebih 32 lembar, dan waktu yang dibutuhkan dalam 

pengujian berkala sarana adalah kurang lebih 8 jam. Proses input data 

juga harus melewati proses yang cukup panjang, karena setelah 

dilakukannya pengujian, hasil pengukuran yang dicatat dikertas kemudian 

diinput ke sistem. Selain itu kertas kemudian disimpan dilemari sehingga 

membutuhkan ruang yang cukup luas dan kertas tadi bisa jadi 

dimanfaatkan oleh orang lain yang  sehingga keamanan data kurang 

dapat dipertanggung jawabkan. Dengan demikian pengujian menjadi  tidak 

efekif dan efisien Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis hendak 

memberikan solusi melalui penginputan data berbasis teknologi informasi, 

sehingga proses pengujian menjadi lebih efektif dan efisien, melalui tugas 

kertas kerja wajib dengan judul “PENYUSUNAN SISTEM INFORMASI 

PENGUJIAN BERKALA SARANA PERKERETAAPIAN” 

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

 
1. Pada saat input data masih dilakukan secara manual. 

 
2. Penggunaan kertas untuk pengujian berkala sarana perkeretaapian 

masih cukup tinggi yakni kurang lebih 32 lembar. 

3. Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengujian masih cukup lama, 

yakni kurang lebih 8 jam. 

4. Setelah dilakukannya pengujian, hasil pengukuran yang dicatat 

dikertas kemudian di input ke sistem. 

5. Keamanan data kurang dapat dipertanggung jawabkan 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 
 

1. Bagaimana kondisi eksisting pengujian sarana perkeretaapian ? 

2. Bagaimana membuat program sistem informasi input data pengujian 

berkala sarana perkeretaapian? 

3. Bagaimana menganalisis efektivitas tenaga kerja sebelum serta 

sesudah menggunakan sistem informasi? 

4. Bagaimana menganalisis efisiensi waktu sebelum serta sesudah 

menggunakan sistem  informasi? 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN 

 
1. Maksud dari penelitian untuk mengkaji efektifitas serta efisiensi 

pemanfaatan input data berbasis teknologi informasi pada pengujian 

berkala sarana perkeretaapian. 

2. Tujuan 

a. Untuk mengetahui kondisi eksisting pengujian sarana 

perkeretaapian. 

b. Untuk membuat program sistem infromasi pengujian berkala 

sarana perkeretaapian. 

c. Untuk menganalisis efektivitas tenaga kerja sebelum dan 

sesudah menggunakan sistem informasi. 

d. Untuk menganalisis efisiensi waktu sebelum dan 

sesudah menggunakan sistem informasi. 

1.4 BATASAN MASALAH 

 
Berdasarkan kondisi dari Balai Pengujian, ruang lingkup yang dibatasi 

antara lain : 

1. Lokasi pengambilan data dilakukan hanya di Balai Pengujian dan PT. 

KCI 

2. Penelitian ini membahas mengenai efesiensi waktu,dan efektifitas tena 

ga penguji dalam input data pengujian sarana berkala 

3. penggunaan aplikasi input data pengujian sarana berkala sebagai 

konsep atau gambaran yang bisa diterapkan di Balai Pengujian 

Perkeretaapian Bekasi. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

 
2.1 KONDISI GEOGRAFIS 
 

Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi bertempat di Jl. Pusdiklat 

Raya, RT 009/RW 003, Harapan Mulya, Kecamatan Medan Satria, Kota 

Bekasi, Jawa Barat 17143. Secara geografis , Kota Bekasi terletak antara 

106º48’28” - 107º27’29” Bujur Timur dan 6º10’6” - 6º30’6” Lintang 

Selatan. 

 

Sumber : Indonesia Geopartial Portal ,2021 

 
Gambar II. 1 Peta Lokasi Balai Pengujian Perkeretaapian 
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2.2 KONDISI ADMINISTRATIF BALAI PENGUJIAN  
PERKERETAAPIAN 

Balai Pengujian Perkeretaapian sebagai bagian integral dari 

Direktorat Jendreral Perkeretaapian kementrian Perhubungan,sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 64 Tahun 2014 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai pengujian Perkeretaapian,dengan 

terbitnya Peraturan Menteri Perhubungan tersebut maka Balai Pengujian 

Perkeretaapian baru terbentuk di tahun 2015 bersamaan dengan gedung 

milik Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian Sofyan Hadi Bekasi. Tugas dari 

Balai Pengujian Perkeretaapian yakni sebagai mana dimaksud pada PM 

tersebut ialah melaksnanakan pengujian sarana,prasarana,dan sumber 

daya manusia perkeretaapian dan berfungsi sebagai unit pelaksana teknis 

dalam rangka melakukan pengendalian dan pengawasan. 

Balai Pengujian Perkeretaapian diberikan tanggung jawab untuk 

melakukan pengujian prasarana, pengujian sarana, serta pengujian 

sumber daya manusia perkeretaapian untuk mewujudkan penyelenggaraan 

transportasi perkeretaapian yang aman, nyaman, dan selamat. 

Pelaksanaan pengujian yang dilakukan oleh Balai Pengujian Perkeretaapian 

adalah di seluruh Indonesia dengan pembagian sebagai berikut : 

1. Wilayah I : Jawa dan Sulawesi 
 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkeretaapian,2015 

Gambar II. 2 Peta Lintas Perkeretaapian di Pulau Jawa 
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2. Wilayah II : Sumatra dan Kalimantan 
 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkeretaapian,2015 

 

  
Dasar-dasar hukum yang melandasi kegiatan Balai Pengujian 

Perkeretaapian adalah sebagai berikut: 

a. Undang – Undang No.23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian 

b. Peraturan Pemerintah No.56 tahun 2009 tentang penyelenggaraan 

Perkeretaapian 

c. PM No. 42 Tahun 2010 tentang Standar Spesifikasi Teknis Kereta 

dengan Penggerak Sendiri 

d. PM No. 43 Tahun 2010 tentang Standar Spesifikasi Gerbong 

e. PM No. 13 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi 

Kelaikan Kereta dengan Penggerak Sendiri 

f. PM No. 15 Tahun 2011 tentang Standar, tata Cara Pengujian dan 

Sertifikasi Kelaikan Kereta yang Ditarik Lokomotif 

g. PM No. 16 Tahun 2011 tentang Standar, Tata Cara Pengujian dan 

Sertifikasi Kelaikan Peralatan 

h. PM No. 17 Tahun 2011 tentang Standar, Tata Cara Pengujian dan 

Sertifikasi Kelaikan Gerbong 

i. PM No. 19 Tahun 2011 tentang Sertifikasi Kecakapan Penjaga 

Perlintasan Kereta Api 

j. PM No. 30 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pengujian Prasarana 

Perkeretaapian 

k. PM No. 60 Tahun 2012 tentang Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api 

Gambar II. 3 Peta Lintas Perkeretaapian di Pulau Sumatera 
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l. PM  No.  4  Tahun  2017  tentang Sertifikasi Kecakapan Awak 

Sarana Perkeretaapian 

m. PM No. 5 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Kecakapan Pengatur 

Perjalanan Kereta Api dan Pengendali Perjalanan Kereta Api 

n. PM No. 8 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Kecakapan Tenaga 

Pemeriksa Sarana Perkeretaapian 

o. PM No. 9 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Tenaga Pemeriksa 

Prasarana Perkeretaapian 

p. PM No. 16 Tahun 2017 Tentang Sertifikasi Tenaga Perawatan Sarana 

Perkeretaapian 

q. PM No. 17 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Tenaga Perawatan 

Prasarana Perkeretaapian 

r. PM No. 44 Tahun 2018 tentang Persyaratan Teknis Peralatan 

Persinyalan Perkeretaapian 

s. PM No. 45 Tahun 2018 tentang Persyaratan Teknis

 Peralatan Telekomunikasi Perkeretaapian 

t. PM No. 50 Tahun 2018 tentang Persyaratan Teknis Instalasi Listrik 

Perkeretaapian 

u. PM No. 87 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Tenaga Penguji Prasarana 

Perkeretaapian dan Tenaga Penguji Sarana Perkeretaapian 

 
 
2.2.1 STRUKTUR ORGANISASI 

 
Bentuk organisasi ialah bersatunya kegiatan dari 2(dua) individu atau 

lebih dibawah satu koordinasi. Semakin banyak orang yang terlibat dengan 

macam kegiatan yang beragam, bentuk organisasi akan menjadi semakin 

kompleks. Fungsi organisasi  ialah mengubah material, informasi, ataupun 

masyarakat melalui suatu tatanan terkoordinasi yang memberikan nilai 

tambah untuk memungkinkan organisasi mencapai tujuan.   

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 64 Tahun 

2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian Perkeretaapian, 

Balai Pengujian Perkeretaapian merupakan unit pelaksana teknis di 

lingkungan Kementrian Perhubungan berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian.  
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Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi, 2020 

 
 

 
2.2.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI DI BALAI PENGUJIAN PERKERETAAPIAN 

 
1. Kedudukan 

Balai Pengujian Perkeretaapian ialah Unit Pelaksanna eknis di 

lingkungan Kementerian Perhubungan, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian. 

2. Tugas 

Tugasnya melaksanakan pengujian prasarana, pengujian sarana, dan 

pengujian sumber daya manusia perkeretaapian. 

3. Fungsi 

Balai Pengujian perkeretaapian mempunyai fungsi diantaranya: 

a. Pelaksanaan pengujian pertama dan berkala jalur kereta api, 

bangunan perkeretaappian dan fasilitas operasi kereta api 

b. Pelaksanaan pengujian pertama dan berkala sarana 

perkeretaapian berpenggerak dan tanpa penggerak. 

c. Pelaksanaan pengujian kompetensi awak sarana perekeretaapian. 

d. Pelaksanaan pengujian kompetensi petugas pengoperasian 

prasarana perkeretaapian. 

Gambar II. 4 Struktur Organisasi Struktual Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi 
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e. Pelaksanaan pengujian kompetensi Penguji Prasarana, Penguji 

Sarana, Inspektur Prasarana, Inspektur Sarana, dan Auditor 

Perkeretaapian. 

f. Pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga, kepegawaian, 

keuangan, hukum, dan hubungan masyarakat. 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor: 

PM. 64 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian 

Perkeretaapian, Organisasi Balai Pengujian Perkeretaapian terdiri atas : 

1. Subbagian Tata Usaha 

 
Subbagian Tata Usaha memiliki tugas untuk melakukan pengelolaan 

urusan tata usaha, rumah tangga, kepegawaian, keuangan, hukum, dan 

hubungan masyarakat 

2. Seksi Pengujian Prasarana Perkeretaapian 

 
Melakukan pengujian pertama dan berkala jalur kereta api, bangunan 

perkeretaapian dan fasilitas operasi kereta api. 

3. Seksi Pengujian Sarana Perkeretaapian 

 
Melakukan pengujian pertama dan berkala sarana perkeretaapian 

berpenggerak, tanpa penggerak dan peralatan khusus. 

4. Seksi Pengujian Sumber Daya Manusia Perkeretaapian 

 
Melakukan pengujian kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian, 

kompetensi Penguji Prasarana Perkeretaapian, Penguji Sarana 

Perkeretaapian, Inspektur Prasarana Perkeretaapian, Inspektur Sarana 

Perkeretaapian, dan Auditor Perkeretaapian. 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

 
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.. Kelompok Jabatan Fungsional 

terdiri atas : 

a. Penguji Prasarana Perkeretaapian; 
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b. Penguji Sarana Perkeretaapian; dan 

 
c. Penguji Sumber Daya Manusia Perkeretaapiaan 

 
2.2.3 ARAH PENGEMBANGAN PENGUJIAN PERKERETAAPIAN 

 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Balai Pengujian 

Perkeretaapian memiliki rencana pengembangan pengujian perkeretaapian 

yang ingin dicapai yaitu : 

1. Peningkatan kinerja pelayanan sarana dan prasarana perkeretaapian 

melalui pengujian sarana perkeretaapian; 

2. Peningkatan kinerja pelayanan sarana dan prasarana  perkeretaapian 

melalui pengujian prasarana perkeretaapian; 

3. Penurunan angka kecelakaan transportasi perkeretaapian melalui 

peningkatan kompetensi SDM Perkeretaapian/pelaksanaan pengujian 

SDM Perkeretaapian serta pengadaan peralatan uji sarana dan 

prasarana perkeretaapian; dan 

4. Terwujudnya dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya di 

lingkungan Balai Pengujian Perkeretaapian. 

2.3 SEKSI PENGUJIAN SARANA PERKERETAAPIAN 

 
Pengujian sarana perkeretaapian ialah kegiatan untuk mengetahui 

kesesuaian antara persyaratan teknis, kondisi serta fungsi sarana 

perkeretaapian.  

 

Tabel II. 1 Realisasi Pengujian Sarana Tahun 2020 

Rincian Wilayah I Wilayah II Total 

Lulus Uji 1127 755 1882 

Tidak Lulus Uji 58 0 58 

Belum Diuji 407 611 1018 

Pending 203 3 206 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana, Balai Pe pengujian Perkeretaapian 2020 
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32
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68
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Penugasan & Realisasi Pengujian Sarana 2020 
 

 

Realisasi          Belum Diuji 
 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana, Balai Pengujian Perkeretaapian 2020 

 

 

2.3.1 PENGUJI SEKSI PENGUJIAN SARANA PERKERETAAPIAN 

Pada seksi pengujian sarana di Balai Pengujian Perkeretaapian 

memiliki jumlah 25 Pegawai yang terdiri dari Tenaga Honorer, CPNS, dan 

PNS. Dari ketiga kategori pegawai tersebut, beberapa ada yang memiliki 

sertifikat sebagai penguji sarana yang berhak menandatangani hasil 

pengujian atau berita acara pengujian sarana. Berikut merupakan tabel 

komposisi pegawai yang dimiliki seksi pengujian sarana : 

 

Tabel II. 2 Pegawai Seksi Sarana 

PEGAWAI SEKSI SARANA 

KATEGORI PNS CPNS HONORER JUMLAH 

PENGUJI 10 0 2 12 

NON PENGUJI 5 6 6 17 

JUMLAH 15 6 8 29 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana Balai Pengujian Perkeretaapian, 2021 

 
Dari komposisi pegawai pada tabel diatas, terdapat kategori 3 

kategori penguji berdasarkan tingkat kompetensi yang dimiliki. 

Gambar II. 5 Jenis-jenis Sarana Perkeretaapian 
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2.3.2 PERALATAN PENGUJIAN SARANA PERKERETAAPIAN 

Pelaksanaan pengujian sarana perkeretaapian harus menggunakan 

peralatan pengujian, peralatan pengujian sarana perkeretaapian meliputi : 

Tabel II. 3 Inventarisasi Barang Milik Negara Pengujian Sarana Balai Pengujian 
Perkeretaapian 

 
No 

Nama Alat Merk Alat Jumlah 
Tahun 

Anggaran 

 
1 

Wheel Diameter Measuring 
Riftek 2 2016 

 

 
2 

Wheel Thread Wear 

Measuring 

 

Shinyei Testing 

Machinery 

 

2 

 

2016 

 
3 

Vibrograph Accelerometer Shinyei 

Testing Machinery 
2 2016 

4 Emissiaon AnalyzeR 
EInstrument 

2 2016 

 
5 

Sound Analyzer Meter Extech 1 2016 

 
6 

Clamp Meter Fluke 4 2016 

 
7 

Handy Talky Motorola 4 2016 

 
8 

Wheel Weighing Device Trainweight 3 2016 

 
9 

Wheel Diameter Measuring 
Riftek 4 2017 

 
10 

Wheel Thread Wear 

Measuring 

Shinyei 

Testing Machinery 
9 2017 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana Balai Pengujian Perkeretaapian, 2021 
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Tabel II. 4 Inventarisasi Barang Milik Negara Pengujian Sarana Balai Pengujian 
Perkeretaapian (Lanjutan) 

 
No 

Nama Alat Merk Alat Jumlah 
Tahun 

Anggaran 

 
11 

Emission Analyzer E Instrument 5 2017 

 
12 

Sound Analyzer Meter Tenmars 4 2017 

 
 

13 

 
Clamp Meter 

 
Fluke 

 
4 

 
2017 

 
14 

Digital Infrared 

Thermometer 
Fluke 4 2017 

15 Candela Meter Lutron 5 2017 

16 Lux Meter Sanfix 4 2017 

 
17 

Megger Tester Dekra 5 2017 

 
18 

Ride Index 

Measurement 

 10(5 

BAGIAN) 

2017 

 
19 

Roll Meter Pocket Level Pro3 4 2017 

 
20 

Stopwatch Seiko 5 2017 

 
21 

Handy Talky Motorolla 4 2017 

 
22 

Laptop Acer 4 2017 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana Balai Pengujian Perkeretaapian, 2021
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Kategori Alat Uji 
Sarana 

18
% 

41
% 

alat uji statis 

alat uji 

dinamis alat 
41
% 

Tabel II. 5 Inventarisasi Barang Milik Negara Pengujian Sarana Balai Pengujian 
Perkeretaapian (Lanjutan) 

 
No 

Nama Alat Merk Alat Jumlah 
Tahun 

Anggaran 

23 Stepdown Transformer Stavol 4 2017 

24 Kabel Rol 10 Meter Kenmaster 4 2017 

25 Ransel Kalibre 10 2017 

26 Sarung Tangan Comet 20 2017 

27 Safety Shoes Simon 20 2017 

Sumber: Seksi Pengujian Sarana Balai Pengujian Perkeretaapian, 2021 

 
Alat pengujian sarana dibagi menjadi 3 kategori yaitu : 

 
a. alat uji statis 

 
b. alat uji dinamis 

 
c. alat pelengkap 
 

Sumber : Analisis TIM PKL Balai Pengujian 
Perkeretaapian,2021 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa alat uji statis dan dinamis berjumlah 

41 % sedangkan alat pelengkap berjumlah 18 % dari 19 alat uji sarana. Adapun 

alat yang digunakan untuk mennunjang kegiatan pengujian sarana sebagai 

berikut : 

Gambar II. 6 Ketersediaan Alat Uji Sarana di Balai Pengujian Perkeretaapian 



Penyusunan Sistem Informasi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian | 16  
 

Tabel II. 6 Inventarisasi Barang Milik Negara Pengujian Sarana Balai Pengujian 

Perkeretaapian 
No Nama Alat Merk Alat Jumlah Tahun 

Anggaran 

1 Kamera Digital Canon 4 2017 

2 Handy Cam Sony 4 2017 

3 GPS Garmin 4 2017 

4 Digital Caliper Sigmat Measuring 4 2017 

Sumber: Balai Pengujian Perkeretaapian, 2016 - 2017 
 
 

2.3.3 OPERATOR SARANA PERKERETAAPIAN 

Balai pengujian Perkeretaapian tidak hanya melayani satu operator 

yang memiliki sarana perkeretaapian. Berikut daftar operator yang 

sarananya telah diuji oleh Balai Pengujian Perkeretaapian : 

 

Tabel II. 7 Data Sarana Yang Di Uji Balai Pengujian 

OPERATOR SARANA YANG DIUJI 

PT KAI 1. LOKOMOTIF 

2. KERETA 

3. GERBONG 

4. PERALATAN KHUSUS 

5. KERETA YANG DITARIK LOKOMOTIF 

6. KRD 

7. LRT 

PT KCI KRL 

PT MRTJ 1. KRL 

2. PERALATAN KHUSUS 

PT LRTJ 1. LRT 

2. PERALATAN KHUSUS 

PT AP 2 APMS 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 
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Tabel II. 8 Data Sarana Yang Di Uji Balai Pengujian 

OPERATOR SARANA YANG DIUJI 

PT RAILINK 1. KRL 

2. KRD 

BALAI PERAWATAN 1. LOKOMOTIF 

2. KERETA 

3. PERALATAN KHUSUS 

4. GERBONG 

SATKER PPSP KRL 

PT TELPP GERBONG 

PT MKP PERALATAN KHUSUS 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

 

2.4 GAMBARAN UMUM PT KCI 

 
PT KAI  Commuter  Jabodetabek  sejak tanggal  19  September  

2017 telah berganti nama menjadi PT Kereta Commuter Indonesia. KCJ 

dibentuk sesuai dengan Inpres No. 5 tahun 2008 dan Surat Menteri 

Negara BUMN No. S-653/MBU/2008 tanggal 12 Agustus 2008. Perubahan 

nama menjadi KCI tertuang dalam Rapat Umum Pemegang Saham pada 

tanggal 7 September 2017 yang juga telah mendapat Persetujuan 

Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia atas Perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan Terbatas dengan Nomor Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-0019228.AH.01.02.Tahun 

2017 tanggal 19 September 2017. 

Tugas pokok perusahaan yang baru ini adalah menyelenggarakan 

pengusahaan pelayanan jasa angkutan kereta api komuter dengan 

menggunakan sarana Kereta Rel Listrik di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) dan sekitarnya serta pengusahaan 

di bidang usaha non angkutan penumpang. 
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Sepanjang 2020, KCI melayani 154.592.886 pengguna. Hingga 

Maret 2021, KCI mempunyai 1.219 unit KRL yang beroperasi melayani 80 

stasiun di wilayah Jabodetabek dengan jangkauan rute mencapai 418,5 

km. 

Balai Pengujian Perkeretaapian mendapat tugas untuk melakukan 

pengujian terhadap sejumlah sarana KRL milik PT KCI. Saat melakukan 

pengujian jika ada sarana yang tidak lulus uji maka pihak PT KCI akan 

memperbaiki penyebab sarana itu tidak lulus uji dan akan diuji kembali 

oleh pihak Balai pengujian. Jumlah sarana milik PT KCI yang diuji oleh 

Balai Pengujian Perkeretaapian Pada tahun 2020 adalah 1.124 sarana. 

Jenis pengujian yang dilakukan yaitu : 

1. Uji statis ; dan 

2. Uji dinamis 

 

Berikut jenis peralatan yang digunakan dalam pegujian KRL : 
 

1. Peralatan Uji Statis 

 
a. Dimensi, peralatan yang digunakan: 

 
1) Infrared digital meter; 

 

 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

Gambar II. 7 Infrared digital meter 



Penyusunan Sistem Informasi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian | 19  
 

2) Rollmeter; 
 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 
 

3) Wheel diameter; 
 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

 

4) Wheel profile; 
 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

Gambar II. 8 Rollmeter 

Gambar II. 9 Wheel diameter 

Gambar II. 10 Wheel profile 
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5) Penggaris. 
 
 

 
Sumber : BukaLapak.com,2019 

 

b. Ruang batas sarana, peralatan yang digunakan : loading gauge 
profil. 

 
 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

 

c. Berat, peralatan yang digunakan : wheel weighing. 
 

 
Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian 
Sarana Perkeretaapian,2020 

Gambar II. 11 Penggaris 

Gambar II. 12 loading gauge profil 

Gambar II. 13 wheel weighing 
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d. Pengereman, peralatan yang digunakan: 

 
1) Kompresor;  

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

 

2) Selang airbrake; 
 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian 
Sarana Perkeretaapian,2020 

 
 

3) Manometer 
 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian 
Sarana Perkeretaapian,2020 

Gambar II. 14 Kompresor 

Gambar II. 15 Selang airbrake 

Gambar II. 16 Manometer 
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4) Stopwatch. 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian 
Sarana Perkeretaapian,2020 

 

e. Keretakan, peralatan yang digunakan: 

 

1) Ultrasonic crack detector; 

 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian 
Sarana Perkeretaapian,2020 

 

 
 

2) Penetran 
 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

Gambar II. 17 Stopwatch 

Gambar II. 18 Ultrasonic crack detector 

Gambar II. 19 Penetran 
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f. Pembebanan, peralatan yang digunakan: 

 
1) Load test 

 

Sumber :www.washingtoncrane.com,2021 

 

2) Meteran; 
 

 

Sumber : BukaLapak.com,2019 

 

3) Penggaris. 
 

g. Sirkulasi udara, peralatan yang digunakan 

 
1) Anemometer; 

 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

Gambar II. 20 Load test 

Gambar II. 21 Meteran 

Gambar II. 22 Anemometer 
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h. Temperatur, peralatan yang digunakan adalah Anemometer 
 

i. Kelistrikan, peralatan yang digunakan: Voltmeter 
 
 

 
Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

 
 

j. Kebisingan, peralatan yang digunakan:Desibelmeter 
 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

 

k. Intensitas cahaya, peralatan yang digunakan : lux meter. 
 

 
Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

Gambar II. 23 Voltmeter 

Gambar II. 24 Desibelmeter 

Gambar II. 25 Luxmeter 
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l. Emisi gas buang, peralatan yang digunakan : analizer emission. 
 

 
Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

 
 

m. Klakson, peralatan yang digunakan : decibelmeter. 
 

n. Peralatan komunikasi, peralatan yang digunakan radio

 komunikasi perkeretaapian. 

 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 
 
 

o. Kebocoran, peralatan yang digunakan: Automatic Cleaning and 

Washing System (ACWS). 
 

 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

Gambar II. 26 Analizer emission 

Gambar II. 27 radio komunikasi 

Gambar II. 28 Automatic Cleaning and Washing System (ACWS) 
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2. Peralatan Uji Dinamis 
 

a. Pengereman, peralatan yang digunakan: 
 

1) Speedometer; 
 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020

 
 
 

2) Stopwatch; 

 

 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

Gambar II. 30 Stopwatch 

3) Alat bantu (patok Km); 
 

Sumber : Buku Pedoman Jalur dan Bangunan,2020 

 

Gambar II. 29 Speedometer 

Gambar II. 31 patok Km 
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4) Deadman; dan 
 

 
Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 
 

5) Rem darurat. 
 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

 

 
b. Temperatur, peralatan yang digunakan: temperatur digital meter. 

 

 

Sumber :Buku Balai Edisi 1 Pedoman Pengujian Sarana 
Perkeretaapian,2020 

Gambar II. 32 Deadman 

Gambar II. 33 Deadman 

Gambar II. 34 temperatur digital meter 
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c. Getaran, peralatan yang digunakan : Vibrograph. 

 
d. Pembebanan dan kemampuan tarik, peralatan yang digunakan: 

 
1) Meteran; 

 
2) penggaris 

 
e. Percepatan, peralatan yang digunakan: 

 

1) Speedometer; 
 

2) Stopwatch. 
 

f. Sirkulasi udara, peralatan yang digunakan: 

 
1) Anemometer; 

 
g. Kelistrikan, peralatan yang digunakan: Voltmeter 

 
h. Kebisingan, peralatan yang digunakan: desibelmeter. 

 
 

 
Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2021 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

Gambar II. 35 Vibrograph 



 

 
 

BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 
3.1 PERKERETAAPIAN 
 

Menurut undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang 

Perkeretaapiam adalah system yang terdiri atas prasarana, sarana, dan 

sumber daya manusia, serta norma, kriteria, persyaratan,  dan prosedur 

untuk penyelenggaraan transportasi kereta api. Perkeretaapian 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memperlancar perpindahan orang 

dan/atau barang secara massal dengan selamat, aman,nyaman,cepat dan 

lancar. Hingga saat ini, perkeretaapian Indonesia dikelola oleh PT Kereta 

Api Indonesia (Persero). 

3.2 SARANA PERKERETAAPIAN 
Dalam UU No. 23 Tahun 2007 tentang pengelolaan perkeretaapian 

dalam pasal 1 , sarana perkeretaapian adalah kendaraan yang dapat 

bergerak di jalan rel. Berdasarkan pengertian di atas, bahwa sarana kereta 

api adalah segala sesuatu yang dapat dijalankan dalam kegiatan 

perekeretaapian dan sebagai faktor utama terselenggaranya kegiatan 

perkeretaapian, seperti kereta api dan lokomotif. kegiatan perkeretaapian 

dapat terlaksana dengan baik tergantung dari pengelolaan sarana kereta 

api tersebut. Menurut Yuwono (2008) sarana adalah segala sesuatu hal 

yang dapat ataupun bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai suatu 

tujuan.  

1. Lokomotif adalah sarana yang digunakan untuk menarik atau 

mendorong kereta, gerbong, peralatan khusus, yang terdiri atas : 

a. Lokomotif elektrik 

 
b. Lokomotif diesel: 

 
1) Lokomotif diesel elektrik 

 
2) Lokomotif diesel hidrolik 
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2. Kereta adalah sarana yang ditarik lokomotif dan digunakan untuk 

mengangkut orang yang terdiri atas: 

a. Kereta api kecepatan tinggi dengan kecepatan diatas 200 Km/jam 

 
b. Kereta kecepatan normal dengan penggerak sendiri dapat 

dibedakan sebagai berikut: 

1) Kereta rel diesel (KRD), terdiri atas: Kereta rel diesel elektrik 

(KRDE) , Kereta rel diesel hidrolik (KRDH) 

2) Kereta rel listrik (KRL) 

 
c. Kereta kecepatan normal dengan penggerak sendiri berdasarkan 

beban gandar berupa: 

1) Kereta dengan kecepatan normal dengan penggerak sendiri 

dengan beban gandar lebih besar dari 12 ton 

2) Kereta dengan kecepatan normal dengan penggerak sendiri 

dengan beban gandar maksimumi 12 ton (Light Rail Transit) 

3) Monorail 

d. Kereta yang ditarik lokomotif dibedakan menjadi: 

1) Kereta penumpang 

2) Kereta makan 

3) Kereta pembangkit 

4) Kereta bagasi 

5) Kereta tidur 

3. Gerbong adalah sarana yang ditarik lokomotif dan digunakan untuk 

mengangkut barang, yang terdiri dari: 

a. Gerbong datar 

b. Gerbong terbuka 

c. Gerbong tertutup 

d. Gerbong tangki 

4. Peralatan Khusus adalah sarana yang digunakan untuk menarik serta 

mendorong kereta, gerbong, Peralatan Khusus : 

a. Kereta inspeksi 

b. Kereta penolong 
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c. Kereta ukur 

d. Kereta derek 

e. Kereta pemeliharaan jalan rel 

f. Kereta khusus 

 

3.2.1 PENGUJIAN SARANA PERKERETAAPIAN 

 
Menurut undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian Pengujian Sarana ialah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian antara persyaratan teknis dan kondisi dan fungsi 

sarana perekeretaapian. Pengujian sarana perkeretaapian  pada pasal 98 

ayat (2) terdiri atas : 

1. Uji Pertama 

 
2. Uji Berkala 

 
3.2.2 PENGUJIAN BERKALA SARANA PERKERETAAPIAN 

 
Menurut Dwiatmoko (2016) Pengujian berkala harus dilakukan 

terhadap setiap sarana perkeretaapian yang telah dioperasikan, uji 

berkala lengkap ini dilakukan setelah perawatan akhir, uji lengkap berkala 

meliputi: 

1. Uji statis 

Kegiatan untuk mengetahui kondisi peralatan serta 

kemampuan kerja sarana perkeretaapian pada keadaan diam. Uji 

statis sarana perkeretaapian meliputi: 

a. Dimensi, untuk mengetahui dimensi sarana perkeretaapian 

b. Ruang batas sarana, untuk mengetahui kesesuaian sarana 

perkeretaapian dengan ruang batas sarana. 

c. Berat, untuk mengetahui total berat dan distribusi berat pada 

setiap roda sarana perkeretaapian. 

d. Pengereman, untuk mengetahui kinerja sistem pengereman 

sarana perkeretaapian yang terdiri dari: 

1) rem pelayana 

rem pelayanan ialah rem yang mengendalikan kecepatan 

atau mengehentikan lokomotif dan rangkaian sesuai 
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tingkat kecepatan 

2) rem parkir 

Rem parkir ialah untuk menahan kereta pada saat parkir 

e. Keretakan, untuk mengetahui retak pada komponen sarana 

perkeretaapian, yang dilakukan pada: 

1) gandar 

2) keping roda; 

3) coupler, dan 

4) rangka bogie. 

f. Pembebanan,  untuk mengetahui performansi sarana 

perkeretaapian dan untuk mengetahui kemampuan sarana 

perkeretaapian menerima beban. 

g. Sirkulasi udara,  untuk mengetahui kecepatan aliran udara di 

dalam ruang sarana perkeretaapian. 

h. Temperatur,  untuk mengetahui temperatur udara di dalam 

ruang sarana perkeretaapian 

i. Kelistrikan,  untuk mengetahui besarnya tegangan input dan 

output listrik. 

j. Kebisingan, untuk mengetahui tingkat kebisingan sarana 

perkeretaapian terhadap lingkungan, dengan menggunakan 

alat ukur kebisingan. 

k. Intensitas cahaya,   untuk mengetahui kuat cahaya lampu yang 

terpasang pada saran perkeretaapian, yang dilakukan pada: 

1) Lampu utama; 

2) Lampu tanda; dan 

3) Lampu penerangan. 

4) Lampu penerangan 

l. Emisi gas buang,  untuk mengetahui besarnya emisi gas buang 

dari motor diesel. 

m. Klakson, untuk mengetahui kuat suara klakson. 

n. Peralatan komunikasi,  untuk mengetahui kemampuan alat 

komunikasi. 

o. Kebocoran,  untuk mengetahui kebocoran di dalam ruang 

sarana perkeretaapian. 
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2. Uji Dinamis 

kegiatan untuk mengetahui kondisi peralatan dan 

kemampuan kerja sarana perkeretaapian pada keadaan 

bergerak.Uji dinamis sarana perkeretaapian meliputi: 

a. Pengereman, untuk mengetahui kinerja sistem pengereman 

yang terdiri dari: 

1) Rem pelayanan; 

2) Rem darurat; dan 

3) Deadman 

b. Temperatur, untuk mengetahui temperatur bantalan 

(bearing) pada as roda. 

c. Getaran, untuk mengetahui getaran yang terjadi 

d. Pembebanan dan kemampuan tarik, untk mengetahui 

performansi propulsi 

e. Percepatan, untuk mengetahui besarnya percepatan sarana 

perkeretaapian. 

f. Sirkulasi udara, untuk mengetahui kecepatan aliran udara di 

dalam ruang sarana perkeretaapian. 

g. Kelistrikan, untuk mengetahui besarnya tegangan input dan 

output listrik. 

h. Kebisingan, untuk mengetahui kebisingan di dalam ruang 

sarana perkeretaapian. 

3.3 INPUT DATA 

input  ialah unit eksternal   digunakan  untuk  memasukkan data dari 

luar ke dalam komputer, seperti data dari keyboard atau mouse. Hasil dari 

data yang di Input akan diubah menjadi suatu informasi (Nurlatifha; 

2014). Secara umum pengelolaan data secara manual hanya cocok untuk 

mengelola data dalam jumlah  kecil , informasi yang diharapkan terhadap 

data tersebut tidak monoton, dan pengulangan yang tidak tinggi ,menurut 

Dian (metode penelitian;2012) kelemahan pengelolaan data secara manual 

ialah : 

http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Keyboard
http://id.wikipedia.org/wiki/Mouse
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1. Jumlah penggunaan pada kertas 

Menurut LeBoeuf (Working Smart ; 2010) kertas ialah media 

utama dalam kegiatan surat menyurat dalam dunia modern, hampir 

setiap hari kita berhubungan dengan kertas. Menurut Danuri(2016) 

Setiap proses produksi kertas memerlukan bahan kimia, air dan 

energy dalam jumlah besar dan tentu saja bahan baku, yang pada 

umumnya berasal dari kayu. Untuk itu penggunaan kertas harus 

hemat karena sumber daya untuk membuat kertas terbatas. 

2. Membutuhkan waktu yang lama 

 
Menurut Undang – undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenaga 

Kerjaan, Waktu kerja meliputi : 

a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) 

minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu ; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh ) jam 1 (satu) 

minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu 

4 Rendahnya tingkat keamanan data 

 
Menurut Undang – undang Nomor 8 Tahun 1997 Tentang 

Dokumen Perusahaan. Dokumen perusahaan ialah data, catatan, 

dana tau keterangan yang dibuat dan atau diterima oleh perusahaan 

dalam rangka pelaksanaan kegiatannya, baik tertulis diatas kertas 

atau sarana lain maupun terekam dalam bentuk corak apapun yang 

dapat dilihat, dibaca, atau didengar. Masih menggunakan sistem 

pencatatan secara manual beresiko besar untuk kehilangan data-

data penting perusahaan. Resiko untuk kehilangan atau terjadinya 

kerusakan data akibat kecerobohan dari setiap personel memang 

seringkali terjadi. 

3.4 SISTEM INFORMASI 

 
Menurut Peraturan Menteri Nomor 4 tahun 2016 tentang sistem 

manajemen pengamanan informasi, sistem elektronik ialah serangkaian 
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perangkat dan prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan, 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, menampilkan, 

mengumumkan, mengirimkan, dan/atau menyebarkan informasi 

elektronik. 

Model sistem informasi ini fokus terhadap hubungan antara 

komponen dan kegiatan system informasi. (O’Brien and Marakas,2011). 

Komponen- komponen system informasi diantaranya ialah (Nicho,2015) 

3. Perangkat Keras (Hardware) 

 
Hardware ialah komponen system informasi manajemen yang 

mutlak diperlukan. Perangkat keras dalam istilah computer, mengacu 

pada komponen fisik computer dan perangkat digital terkait seperti 

tablet, pemindai, dan telepon pintar. 

Terlepas dari ukuran, usia, fungsi , atau kemampuan, sebagian 

besar komputer memiliki komponen dasar yang sama dan beroperasi 

sesuai dengan prinsip dasar yang sama. komputer harus menangani 

empat operasi yaitu menerima data, menyimpan data dan instruksi, 

memproses data, dan menghasilkan data dan/atau informasi. Dalam 

beberapa tahun terakhir, komunikasi data melalui jaringan telah 

menjadi aspek penting dari input dan output untuk hampir setiap 

computer. 

4. Perangkat Lunak (Software) 

 
Perangkat lunak merupakan serangkaian intruksi kekomputer 

atau perangkat digital lainnya buat menjalankan setiap dan semua 

proses, seperti menampilakan teks, memanipulasi angka secara 

matematis, atau menyalin atau menghapus dokumen. Pada 

perangkat lunak ada beberapa macam software, salah satunya 

aplikasi perangkat lunak .. Berikut jenis-jenis perangkat lunak 

pengolah data : 

a. program Pengolah Kata 

 
Aplikasi bagian dari Microsoft Office ini sering digunakan untuk 

mengolah data berupa teks, membuat laporan, dan lain 
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sebagainya. Contoh aplikasi yang digunakan yaitu Microsoft 

word, Word Pad, WordStar, dan Adobe PageMaker. 

b. Program Spreadsheet 

 
Aplikasi yang berfungsi untuk bidang keuangan, pembukuan, 

atau melakukan perhitungan secara otomatis. Pengolahan data 

ini berkaitan dengan pembuatan grafik, tabel, hingga formula. 

Contoh aplikasi yang digunakan ialah Microsoft Excell, Lotus 

123, dan Quattro Pro 

c. Program Database 

 
Kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 

sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program. Contoh aplikasi program database yaitu Microsoft 

Access, Paradox, Visual dbase, dan dbase 111+. 

d. Program Cad(Computer Aided Design) 

 
Suatu program komputer untuk menggambar suatu produk. 

CAD bisa berupa gambar 2 dimensi dan gambar 3 dimensi. 

Contoh aplikasinya yaitu Auto Cad, Pro Design, Corel Draw, 

Adobe Photoshop. 

e. Program Statistik 

 
Program yang digunakan untuk berkomunikasi dengan pemakai 

komputer lain. Contoh aplikasi dari program statistic yaitu 

SAS,SPSS,Statisca. 

Keuntungan menggunakan aplikasi dalam input  data menurut 

Connolly dan Begg (2005:26) sebagai berikut : 

1) Menghemat efisiensi yang tinggi 

 
Dengan menggunakan aplikasi input data akan lebih mudah 

dalam penginputan data sehingga tidak menggunakan banyak 

kertas. 
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2) Jam kerja pegawai lebih efektif 

 
Dengan adanya aplikasi ini maka waktu kerja pegawai lebih 

difokuskan untuk melakukan kegiatan yang sedang dilakukan. 

3) Rekapitulasi yang lebih mudah 

 
Pegawai juga akan mendapatkan keuntungan saat 

mengumpulkan data. Jika dengan cara manual, pegawai 

mencatat dan menghitung hasil dari suatu kegiatan  satu 

persatu, tentu dengan system input data berbasis android 

persoalan rekapitulasi akan lebih mudah. 

5. Database 

 
Database ialah tempat menyimpan data dan informasi dan 

program perusahaan yang dikumpulkan dan disimpan secara 

sistematis sedemikian rupa sehingga bisa dengan mudah diakses 

oleh para penggunanya. 

6. Prosedur 

 
Prosedur merupakan komponen fisik yang berupa panduan 

atau instruksi dalam menjalankan system informasi manajemen.  

7. Personil 

 
Personil merupakan komponen yang menjalankan dan 

mengoperasikan semua komponen fisik lainnya.  

8. Jaringan data 

Gabungan beberapa seperangkat hardware dan software yang 

telah didesain sedemikian rupa sehingga bisa saling berbagi 

informasi, komunikasi dan akses data dari beberapa tempat sekaligus 

antara satu bagian dengan bagian yang lain dalam sebuah 

perusahaan.  
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3.5 TAHAPAN MEMBUAT PROGRAM APLIKASI 

 
Menurut Pujie (2014) pembuatan program atau aplikasi diera digital 

seperti saat ini sangat dibutuhkan sekali. Berikut langkah-langkah 

pembuatan aplikasi : 

1. Definisi Masalah 

 
Pemrograman harus membuat langkah  penyelesaian masalah 

berdasarkan permasalahan yang ditentukan sehingga saat membuat 

suatu program terarah dan terjadwal. 

2. Analisa Kebutuhan Sistem 

 
Analisa kebutuhan sistem merupakan mencari tahu kebutuhan 

apa saja yang dibutuhkan dalam system yang akan dibuat.  

3. Desain Algoritma/ Membuat Rumusan Pemecahan Masalah 

Membuat desain sistem infromasi dapat dilakukan dengan 2 cara : 

a. Menggunakan Flowchart 

 
Flowchart ialah penggambaran secara grafik dari langkah- 

langkah prosedur dari suatu program. 

b. Menggunakan Bahasa Semu (Pseudocode) 

 
Pseudocode ialah cara menuliskan sebuah algoritma secara high- 

level(level tingkat tinggi).. 

4. Pemrograman 

 
Program yang dirancang untuk menterjemahkan intruksi-intruksi 

yang ditulis dalam Bahasa pemrograman ke Bahasa mesin supaya 

dapat dimengerti oleh komputer. 

5. Testing dan Debuging 

 
Dilakukan melalui 2 (dua) tahap : 

 
a. Pengujian tahap Debuging, untuk mengecek kesalahan 
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program, Baik sintaksis maupun logika. 

b. Pengujian tahap profiling, untuk menentukan waktu tempuh 

dan banyaknya memori program yang digunakan. 

3.6 SMARTPHONE DAN SISTEM OPERASINYA 
 
3.6.1 Sistem Operasi Android 

 
Menurut fadjar (2014),Android sebagai sistem operasi untuk 

telepon seluler yang berbasis linux. Android menyediakan platform terbuka 

bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk 

digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Android memiliki banyak fitur 

yang canggih, open source, dan User Interface yang bagus serta 

Friendly. Penjelasan diatas merupakan salah satu dasar mengapa dalam 

pembangunan aplikasi menggunakan sistem operasi android. Menurut 

Andre kurniawan (2016) Android memiliki beberapa keunggulan yaitu : 

1. Android ialah sistem operasi  open source sehingga banyak sekali 

orang-orang yang mengembangkan aplikasi untuk android 

2. Fitur dari android sangat lengkap.  

3. Dukungan aplikasi beragam. 

 
4. Mudah dipahami. 

3.6.2 Android Studio 

 
Android studio sebagai Integrated Development Enviroment (IDE) 

resmi untuk pengembangan aplikasi Android. Yang didasarkan pada 

IntelliJ IDEA, Dengan Android Studio, Pengembangan dapat membuat 

aplikasi android secara gratis didukung dengan fitur yang beragam dan 

canggih, serta dokumentasi dari google yang dapat membantu 

pengembang mengembangkan aplikasi android.(Lukman;2019) 

3.6.3 Bahasa Pemrograman Java 

 
Menurut Kurniawan (2011) Java merupakan Bahasa pemrograman 

yang bersifat umum/non-spesifik (general purpose), dan secara khusus 
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didesain untuk memanfaatkan dependensi implementasi seminimal 

mungkin. Karena fungsionalitasnya yang memungkinkan aplikasi java 

dikenal dengan istilah “Tulis sekali, jalankan dimana pun". Saat ini java 

merupakan Bahasa pemrograman yang paling popular digunakan. 

3.7 UML DIAGRAM : USE CASE DIAGRAM 

 
Menurut Shinta Nuriya (2020) Diagram use case merupakan suatu 

pemodelan yang bisa menggambarkan perilaku atau kebiasaan dari system 

yang ingin dibuat. Use case diagram untuk mendapatkan pemahaman 

tentang fungsi yang terdapat didalam sebuah sistem.. Berikut Simbol 

Simbol Use Case Diagram : 

Tabel III. 1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 Aktor : orang, system yang lain, atau alat 

ketika berkomunikasi dengan use case 

 
 

Use Case : Abstraksi dan interaksi antara 

system dan aktor 

 
 

 

Association :penghubung antara actor 

dengan use 

case 

 Generalisasi : Menunjukkan spesialisasi actor 
untuk dapat berpartisipasi dengan use case 

 

 

 

 

Menunjukkan use case merupakan 
fungsionalitas dari use case lainnya 

 Menunjukkan bahwa suatu use case 

merupakan fungsionalitas dari use case 

lainnya 

Sumber : milawatihartono.com, 2020 

 
 
 

<<include>> 

<<extend>> 
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Jam kerja efektif = jam kerja formal – allowance 

3.8 EFISIENSI WAKTU DAN EFEKTIVITAS TENAGA 
PENGISIAN CHECKSHEET PENGUJIAN 

Untuk mengetahui apakah inovasi ini mampu memberikan efektivitas 

waktu dan ketenaga pegawaian, maka berikut analisis kebutuhan pegawai 

sesuai metode berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 

tentang pedoman analisis jabatan dan analisis beban kerja. Metode 

perhitungan Beban Kerja dan Kebutuhan Pekerja yakni Sebagai berikut : 

1. Menetapkan waktu kerja 

a. Hari kerja efektif 
Tabel III. 2 Total Hak Libur Pegawai 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 

b. Jam kerja efektif 
 

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2020  

 
 

2. Menyusun waktu penyelesaian tugas 

 

 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2020 

No Keterangan Libur Jumlah Hari 

A Jumlah Libur Per minggu 2 hari 

B Jumlah Minggu Per tahun 52 Hari 

C Jumlah cuti pegawai per tahun 12 Hari 

D Jumlah Pengganti Libur nasional 14 Hari 

Total Hak Libur Pegawai (A x B)+C+D = 130 

Rumus III. 1 Rumus Jam Kerja Efektif 

Norma waktu = 
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙
 

 

 

Rumus III. 2 Rumus Norma Waktu 
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No Uraian tugas BT SKR WPT(BT× SKR) 

1     

2     

Dsb Total WPT  

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 
 

Rumus III. 3 Waktu Penyelesaian Tugas 

3. Perhitungan beban kerja berdasarkan pendekatan tugas per tugas 

 
 
 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 

 
 

 

 

Keterangan : 

 
Allowance = waktu kerja yang hilang karena tidak bekerja  

BT  = Jumlah beban tugas dalam waktu tertentu 

SKR  = Standar Kemampuan rata-rata waktu penyelasaian tugas  

WPT  = Waktu Penyelesaian Tugas 

WKE  = Waktu Kerja Efektif 

 
WKP  = Waktu Penyelesaian Tugas 
  

analisa beban kerja = 
∑ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠

∑ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 

 

Rumus III. 4 Analisa Beban Kerja 



 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 ALUR PIKIR 

 
Alur pikir penelitian adalah susunan-susunan hal yang  dilakukan 

buat Penyusunan sistem informasi yang memperhatikan jenis data 

keperluan dengan objek yang akan diteliti. Data-data tadi tersebut berupa 

data sekunder dari yang diperoleh dari instansi terkait yaitu Balai 

Pengujian Perkeretaapian dan PT KCI menjadi data pendukung dan 

terdapat data primer yang diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan 

maupun instansi terkait, kemudian data tersebut diproses sesuai dengan 

analisis dan Pengembangan sistem informasi menggunakan tiga teknik 

pengembangan.kemudian menganalisis perbandingan waktu pencatatan 

menggunakan cara manual dan aplikasi dapat ditarik kesimpulan yang 

digunakan sebagai acuan penyelesaian terhadap masalah yang ditetapkan. 
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Sumber : Hasil Analisis,2021 

 

 

4.2 BAGAN ALIR PENELITIAN 

 
Dalam membuat bagan alur penelitian diperoleh dari alur pikir 

penelitian dan kemudian dijelaskan secara terperinci dan mudah dalam 

bentuk flowchart yang mudah dibaca dalam melakukan proses gambaran 

penelitian mulai dari awal hingga akhir. Dalam melakaukan 

penggambaran alur penelitian digambarkan dari atas ke bawah 

secara urut sesuai proses yang dilakukan dalam proses pembuatan 

sistem informasi input data berbasis android. Berikut merupakan bagan 

Analisa Kebutuhan 
Sistem 

Kebutuhan 
Pengguna 

checksheet 
penguijan berkala 

sarana 
 

Desain Sistem 

Informasi  

Pemrograman 
Aplikasi 

Software 
Pemograman dan 

Software Database 

1. Membandingkan Waktu 
input secara manual dan 
menggunakan aplikasi 
2. Menghitung Efektivitas 
tenaga kerja 

 

Aplikasi 

Input data 
Menggunakan 

Aplikasi 

Input Data Secara 
Manual 

Gambar IV. 1 Alur Pikir Penelitian 
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Mulai 

1 

DATA PRIMER 
 

1. Data hasil Pengujian berkala 

sarana PT KCI 

2. Pengamatan waktu yang 

dibutuhkan untuk 

pengisian checksheet 

Pengujian berkala sarana 

 

DATA SEKUNDER 
 

1. Checksheet Pengujian berkala 

Sarana perkeretaapian 
 

2. Data Alat Pengujian Sarana 
 

3. Data Jumlah Pengujian berkala 

sarana Perkeretaapian tahun 2020 

4. Data jumlah pegawai seksi 

pengujian sarana Perkeretaapian 

Pengumpulan Data 

Tujuan Penelitian 

Perumusan Masalah 

alur penelitian yang telah digambarkan dengan menggunakan flowchart. 

Berikut Bagan Alir Kertas Kerja Wajib 
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Sumber : Hasil Analisis,2021 
 

Gambar IV. 2 Bagan Alir Penelitian 

 

4.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 
Teknik yang dipergunakan buat mengumpulkan data. Pengumpulan 

data diperlukan sebagai petunjuk serta pedoman pemecahan masalah, 

sehingga dihasilkan kesimpulan dan saran. Teknik yang digunakan pada 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1 

Apakah 
Aplikasi 

Berjalan 

selesai 

Kesimpulan dan Saran 

Penggunaan Aplikasi 

Pengembangan Aplikasi 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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1. Tahap I 

 
Dimulai dari permasalahan yang akan diteliti. Tahap ini yang 

menentukan untuk pengambilan data apa yang akan dibutuhkan. 

2. Tahap II 
a. Pengumpulan data sekunder 

 
Data sekunder menggunakan pengumpulan Pengujian 

sarana perkeretaapian sehingga dalam melakukan langkah 

selanjutnya tidak mengalami kesulitan. Adapun data sekunder 

yang dibutuhkan yaitu : 

1) Checksheet Pengujian berkala Sarana perkeretaapian 

 
2) Data Armada sarana Perkeretaapian PT KCI 

 
3) Data Jumlah Pengujian berkala sarana Perkeretaapian 

tahun 2021 

4) Data jumlah pegawai seksi pengujian sarana 

 
b. Data primer 

 
Data primer ialah data yang didapat melalui pengamatan 

secara langsung dilapangan. Data – data yang diperoleh yaitu : 

1) Data hasil Pengujian berkala saran PT KCI 

 
2) Pengamatan waktu yang dibutuhkan untuk pengisian 

checksheet 

3. Tahap III 

 
Dalam tahap ini data yang didapatkan diolah atau diproses 

dengan menganalisa penyebab suatu masalah dan menentukan 

pemecahan suatu permasalahan kemudian analisis tersebut dapat 

ditarik kesimpulan penelitian 
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4.4 TEKNIK PENGEMBANGAN SISTEM 

 
1. Analisa kebutuhan sistem 

 
Pada penelitian ini penulis merancang sistem informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, memakai 

Metode Unifield Modeling Language (UML). Diagram yang 

dipergunakan dalam pengembangan sistem informasi ini yaitu Use 

Cae diagram. Berikut langkah-langkah membuat Use Case Diagram 

: 

1. Mengidentifikasi aktor atau pengguna sistem 

 
2. Mengidentifikasi yang diperlukan sang user supaya sistem 

nantinya bisa mencapai tujuan tadi 

3. Selanjutnya ialah dengan membuat use case pada setiap 

sasaran 

2. Tahap Perancangan (design) 

 
Setelah proses analisa selesai, selanjutnya ialah membuat desain. 

Pada tahap ini, sistem informasi dirancang, bagaimana jalannya 

suatu sistem informasi yang dibangun. 

3. Tahap Pemrograman 

 
Langkah-langkah pembuatan : 

 
a. Mendefinisikan masalah 

 
Langkah ini harus dilakukan untuk menentukan masalah yang 

ada dan ditentukan pula input dan output program 

b. Mencari solusi 

 
Lalu  dipengaruhi solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

 
c. Menentukan algoritma 

 
Dalam pemilihan algoritma, pemrogram atau analisis harus 
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mengguakan algoritma yang sesuai dan efisien. 

d. Menulis program 

 
Penulisan program bisa dilakukan menggunakan Bahasa 

pemrograman yang dikuasai. 

e. Menguji program 

 
Bila program telah selesai dibuat, pengujian diperlukan untuk 

mengetahui apakah program yang dirancang telah layak 

digunakan. 

4. Implementasi Sistem 

 
Tahapan selanjutnya ialah mengimplementasikan sistem ini 

menggunakan bahasa pemrograman Java, sehingga menghasilkan 

sebuah sistem informasi pengujian berkala sarana perkeretaapian 

berbasis android. 

4.5 ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS WAKTU DAN 
TENAGA PENGUJI BERKALA SARANA PERKERETAAPIAN 

Untuk mengetahui apakah inovasi ini mampu meningkatkan efektivitas 

waktu yang digunakan untuk menginput data pengujian berkala sarana, 

maka analisa yang dibutuhkan ialah menghitung beban kerja penguji. 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang pedoman 

analisis jabatan dan analisis beban kerja. 

4.6 LOKASI DAN JADWAL PENELITIAN 

 
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan lokasi di Balai Pengujian 

Perkeretaapian, dengan alamat di jalan Pusdiklat raya, Kota Bekasi, 

Jawa Barat 17143 

2. Jadwal Penelitian 

 
Jadwal penelitian yang dilakukan sejak 9 April 2021 bertepatan 

dengan dilaksanakannya praktik kerja lapangan dan berakhir pada 6 
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Agustus 2021 bertepatan dengan hari terakhir Pengumpulan Kertas 

Kerja Wajib (KKW) Taruna/I Program Studi DIII Manajemen 

Transportasi Perkeretaapian. 

  



 
 

 

BAB V 

ANALISIS DAN 

PEMECAHAN MASALAH 
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BAB V 

 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

 
5.1 KONDISI EKSISTING PENGUJIAN BERKALA 

SARANA PERKERETAAPIAN 

5.1.1. Jenis Sarana Yang Diuji Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi 

 Balai pengujian perkeretaapian melakukan pengujian dan sertifikasi 

kelaikan sarana perkeretaapian, yang meliputi : 

1. Kereta dengan Penggerak sendiri, dimana standar dan tata caranya 

diatur berdasarkan PM Nomor 13 Tahun 2011 tentang standar, Tata 

Cara pengujian dan sertifikasi kelaikan kereta dengan penggerak 

sendiri 

2. Lokomotif dimana standar dan tata cara diatur berdasarkan PM 14 

Tahun 2011 tentang standar, tata cara pengujian dan sertifikasi 

kelaikan Lokomotif 

3. Kereta yang ditarik lokomotif, dimana standar dan tata caranya 

diatur berdasarkan PM Nomor 15 Tahun 2011 tentang standar, Tata 

Cara pengujian dan sertifikasi kelaikan Kereta yang ditarik lokomotif 

4. Peralatan Khusus, dimana standar dan tata caranya diatur 

berdasarkan PM Nomor 16 Tahun 2011 tentang  standar, Tata Cara 

pengujian dan sertifikasi kelaikan Peralatan Khusus. 

5. Gerbong, dimana standar dan tata caranya diatur berdasarkan PM 

Nomor 16 Tahun 2011 tentang standar, Tata Cara pengujian dan 

sertifikasi kelaikan Gerbong. 

Pada tahun 2020, Balai Pengujian Perkeretaapian telah melakukan 

sebanyak 2630 pengujian sarana perkeretaapian, yang secara rinci ialah 

sebagai berikut : 
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Tabel V. 1 Jumlah Jenis Sarana Yang diuji Tahun 2020 

Jenis Sarana Jumlah 

Lokomotif 140 

Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 

1.374 

Kereta yang ditarik 

Lokomotif 

105 

Peralatan Khusus 29 

Gerbong 982 

Total 2630 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian,2021 
 

5.1.2 Proses Pengujian Sarana Perkeretaapian 
 

Proses Pengujian dan Sertifikasi tersebut mengikuti skema sebagai berikut 

: 
 

 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian,2021 

Gambar V. 1 Proses Pengujian Sarana Perkeretaapian 
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Berikut merupakan penjelasan dari alur proses pengujian sarana 

perkeretaapian berdasarkan standar operasi prosedur pengujian sarana 

perkeretaapian : 

1. Pemohon mengajukan surat permohonan pengujian kepada Dirjen KA 

untuk melaksanakan pengujian pertama dan berkala Sarana 

Perkeretaapian; 

2. Dirjen KA memberikan disposisi kepada Balai Pengujian Perkeretaapian 

tentang permohonan pengujian Sarana perkeretaapian; 

3. Balai Pengujian Perkeretaapian memeriksa kelengkapan dokumen, 

Apabila dokumen pengujian kurang lengkap/belum memenuhi 

persyaratan maka dokumen – dokumen tersebut di kembalikan 

kepada pemohon 

4. Pengujian dilaksanakan setelah dokumen dinyatakan lengkap. 

Pelaksanaan Pengujian sarana ada 3 yaitu : 

a. Uji Rancang Bangun 

b. Uji Dinamis 

c. Uji Statis 

5. Setelah dilakukannya pengujian maka dilakukan pembahasan tentang 

hasil uji. Jika hasil pengujian dinyatakan tidak lulus, direkomendasikan 

untuk dilakukan perbaikan selanjutnya dilaksanakan pengujian ulang. 

6. Jika hasil pengujian dinyatakan lulus maka hasil pengujian tersebut 

dibuat Berita Acara dan Rekomendasi Hasil Pengujian. 

7. Setelah Laporan Hasil Pengujian dibuat maka akan di terbitkan 

sertifikat uji oleh Direktorat jendral KA. 

5.1.3 Pemohon Pengujian Sarana Perkeretaapian 

Yang dimaksud pemohon pada prosedur diatas ialah para pemilik sarana 

perkeretaapian atau operator perkeretaapian. Berikut daftar lembaga 

operator yang sarananya diuji oleh Balai Pengujian Perkeretaapian : 

1. PT KAI 

2. PT KCI 

3. PT MRTJ 

4. PT LRTJ 
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5. PT AngkasaPura 2 

6. PT RAILINK 

7. Balai Perawatan 

8. SATKER PPSP 

9. PT TELPP 

10. PT MKP 

 
pada penelitian ini operator yang menjadi uji coba ialah PT KCI. 

 
5.1.4 Pelaksanaan Pengujian Sarana di Balai Pengujian Perkeretaapian 

Pengujian sarana perkeretaapian dilakukan buat mengetahu kesesuaian 

antara persyaratan teknis, kondisi dan fungsi sarana perkeretaapian. Pada 

pengujian sarana terdapat beberapa jenis pengujian yaitu : 

1. uji pertama yang meliputi uji rancang bangun,Uji Kekuatan,uji 

ketahanan,uji kerusakan, uji statis dan uji dinamis. 

2. uji berkala yang meliputi Uji statis dan Dinamis. 

a. uji statis ini terdapat beberapa jenis uji yaitu dimensi, ruang Batas 

sarana, berat, pengereman, keretakan, pembebanan,sirkulasi 

udara, temperatur, kelistrikan, kebisingan, intensitas cahaya, 

emisi gas buang, klakson, peralatan komunikasi, dan kebocoran 

b. Uji Dinamis, berikut jenis pada uji dinamis yaitu pengereman, 

temperature, getaran, pembebanan dan kemampuan Tarik, 

percepatan, sirkulasi udara, kelistrikan dan kebisingan. 

Pada penelitian ini hanya membahas tentang pengujian berkala 

sarana perkeretaapian pada sarana PT KCI. Dan Jenis Uji yang 

dimasukkan pada aplikasi ini hanya pada uji statis yang meliputi 

uji ruang batas sarana, uji pengereman, keretakan, dan sirkulasi 

udara. Dan pada Uji Dinamis meliputi Uji pengereman, Uji 

temperature, uji getaran, dan uji percepatan. Pada Pengolahan 

data pengujian di Balai Pengujian Perkeretaapian masih dilakukan 

secara manual, proses dalam pengolahan data pengujian sarana 

ialah sebagai berikut : 
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1) menyiapkan lembar checksheet pengujian sarana 

 
Sumber : Dokumentasi tim Pkl Balai Pengujian Perkeretaapian,2021 

 
Gambar V. 2 Checksheet Pengujian Berkala Sarana dalam bentuk kertas 

2) saat dilakukannya pengujian, salah satu dari tim penguji 

bertugas untuk mencatat hasil pengujian 

 

Sumber : Dokumentasi tim Pkl Balai Pengujian Perkeretaapian,2021 

Gambar V. 3 Pengisian hasil Pengujian berkala sarana 

3) Hasil dari pengujian yang telah didapatkan kemudian ditulis 
di checksheet pengujian yang telah disediakan 

4) setelah selesai pengujian, tim akan menginput data yang 

telah ditulis secara manual ke checksheet pengujian yang 

berbentuk word. 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian Bekasi,2020 

 

 Gambar V. 4 Checksheet Pengujian Berkala sarana dalam bentuk word 
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5.2 PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI 

5.2.1 Analisis Kebutuhan sistem 

Pada tahap ini, menggunakan metode Unified Modelling Language 

(UML) ialah salah satu Bahasa visual mempersentasikan dan 

mengkomunikasikan sistem melalui penggunaan diagram serta teks 

pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 

 

Dari hasil analisis diatas kebutuhan sistem informasi ini difokuskan 

untuk mempermudah kegiatan penguji, Fungsi dari aplikasi ini sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi dapat melakukan penginputan data secara langsung saat 

dilakukannya pemgujian berkala sarana 

2. Aplikasi dapat menampilkan laporan hasil pengujian berkala sarana 

perkeretaapian 

3. Aplikasi dapat mempermudah penguji agar beban kerja penguji tidak 
overload 

5.2.2 Desain Sistem Informasi 

 
Berikut adalah bagan alir dari pembangunan aplikasi yang dimulai dari 

menginstal android studio dan java kemudian membuat proyek baru di 

Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian 

Penguji 

Masuk ke menu utama 

Memilih jenis pengujian 

mengisi checkhseet 
pengujian  

Menyimpan hasil pengujian 

Gambar V. 5 Use Case Diagram System Informasi Input Data 
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android studio, setelah itu dilanjutkan ketahap selanjutnya seperti yang 

terdapat di bagan alir tersebut. 

 

Mulai  

Enviroment setup (Instalasi Android Studio dan 
Java) 

Membuat Proyek baru di Android Studio 

Design Slicing 

Halaman splash screen 

Halaman main 

Integration 1 

Deklarasi Function dan Command di 
setiap halaman 

Membuat Intent di setiap halaman 

Mengembangkan life cycle activity 

aplikasi 

1 



Penyusunan Sistem Informasi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian | 62  
 

 1 

Integration 2 

Design Slicing Pengereman Dinamis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 

setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 

menyimpan data 

Integration 3 

Design slicing Temperatur Dinamis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 

menyimpan data 

Integration 4 

Design Slicing Percepatan Dinamis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 
menyimpan data 

2 



Penyusunan Sistem Informasi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian | 63  
 

 2 

Integration 5 

Design slicing Ruang Batas Sarana Statis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Integration 6 

Design Slicing Pengereman statis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 
menyimpan data 

Membuat shared Preferences untuk 

menyimpan data 

Integration 7 

Design Slicing Keretakan Statis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 
menyimpan data 

3 
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 3 

Integration 8 

Design slicing Sirkulasi udara Statis 

Membuat Intent di setiap halaman 

Deklarasi Function dan command di 
setiap halaman 

Membuat shared Preferences untuk 
menyimpan data 

Trial & Error serta Debug 
Aplikasi 

Apakah 
Aplikasi 
Berjalan 

Build Aplikasi 

Selesai 

tidak 

ya 

Sumber: Hasil Analisis,2021 

Gambar V. 6 Bagan Alir Desain Sistem informasi 
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5.2.3 Pemrograman Aplikasi 

1. Tahapan Pembuatan aplikasi 

 
a. Membuat proyek di android studio 

 
Setelah android studio terinstall, proyek android studio dapat 

dibuat. Pada penelitian ini, proyek yang dibuat memuat SDK 

(software Development Kit) Versi21. Oleh karena itu, aplikasi ini 

dapat berjalan minimal pada Android Versi 5.0 (Lillipop). 
 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 7 Android Studio 

b. Import  gambar dan vector yang diperlukan 

Gambar dan vector yang diperlukan dalam aplikasi dapat 

diimpor ke proyek dalam folder drawable. Pada tahap ini 

digunakan untuk memasukkan gambar dan vector yang 

diperlukan dalam proyek. Setelah itu maka diimpor, kemudian 

gambar-gambar dan vector- vector dapat ditampilakn pada 

aplikasi 
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Sumber : hasil Analisis,2021 

 

 

c. Membuat kelas model 

Kelas model digunakan sebagai blueprint sebuah pengujian. 

Kelas model berisi field, constructor, dan getter, contoh gambar 

berikut ini menunjukkan kelas uji deadman. Dikelas uji 

deadman, terdapat field-field yang mempresentasikan item-item 

pengujian (seperti Nomor kabin, kecepatan, dan respon brake) 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

 

Gambar V. 8 Folder Drawable 

Gambar V. 9 Kelas Uji Deadman 
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d. Membuat Design Slicing 

 
a. Membuat design slicing halaman SplashScreen 

Design slicing digunakan untuk membuat tampilan halaman 

aplikasi. Tampilan dibuat menggunakan Bahasa XML. 

Tampilan halaman aplikasi dibuat berdasarkan desain UI 

yang telah dirancang. 
 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 10 Halaman SplashScreen 

Halaman SplashScreen menggunakan ConstraintLayout 

sebagai view group. Isi dari halaman SplashScreen hanya 

sebuah TextView yang bertuliskan “InputData”. 

b. Membuat design slicing halaman MainActivity 
 

Sumber : hasil Analisis,2021 

 Gambar V. 11 Halaman MainActivity 
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Halaman SplashScreen menggunakan ConstraintLayout 

sebagai view group. Halaman SplashScreen berisi Toolbar 

dan ScrollView. ScrollView berisi menu-menu yang terdapat 

pada aplikasi. 

e. Integration 1 

1) Membuat intent di SplashScreen 

Intent digunakan untuk membuka MainActivity dari 

SplashScreen. 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 12 Membuat Intent 

Untuk membuat objek Intent, diperlukan dua argumen, yaitu 

Context dari activity dan kelas yang dituju. Untuk membuat 

Intent dari SplashScreen menuju MainActivity, argumen 

pertama diisi dengan Context dari activity SplashScreen, 

sedangkan argument kedua diisi dengan kelas MainActivity. 

2) Mengembangkan Activity Lifecycle aplikasi 

Ada dua tahap activity lifecycle yang dikembangkan pada 

aplikasi ini, yaitu onCreate dan onStart. Method onCreate() 

dipanggil saat sebuah activity dibuat, sedangkan method 

onStart() dipanggil saat sebuah activity mulai dijalankan . 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 13 Method OnCreate 
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Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 14 Methode Onstart 

Method onCreate() digunakan untuk mengikat view-view yang 

berada dalam activity. Sedangkan method onStart() 

digunakan untuk memberikan listener pada view-view yang 

telah diikat. 

f. Integration 2 

1) Design slicing Pengereman (dinamis) 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 15 Design Slicing Pengereman (dinamis) 

Halaman Pengereman (dinamis) menggunakan 

LinearLayout sebagai view group. Di dalam LinearLayout, 

terdapat Toolbar dan ScrollView. ScrollView berisi 
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informasi pengujian yang telah dilakukan 

2) Membuat intent di MainActivity 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 16 Membuat Intent 

Pembuatan intent di main activity digunakan agar user 

dapat membuka halaman pengereman (dinamis). 

Argumen ke-dua dalam pembuatan objek intent diisi 

dengan kelas DinamisPengereman. 

3) Deklarasi function dan command di setiap halaman 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 17 Deklarasi Function dan command 

Function digunakan untuk memfungsikan view. Function 

showRV() pada gambar diatas digunakan untuk 

menampilkan hasil pengujian yang telah dilakukan. 

Function tersebut memiliki modifier private, jadi tidak 

dapat diakses dari kelas lain. 

4) Membuat SharedPreferences untuk menyimpan data 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 18 Membuat SharedPreferences 

Shared Preferences digunakan untuk menyimpan dan 

membaca data dari perangkat yang sedangkan 

digunakan. Untuk mendapatkan Shared Preferences, 



Penyusunan Sistem Informasi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian | 71  
 

dibutuhkan dua argument, yaitu name dan mode. Mode 

yang digunakan dalam aplikasi ini ialah mode private, jadi 

data dari aplikasi tidak dapat dibaca oleh aplikasi lain. 

g. Untuk Integration 3 sampai dengan Integration 8 tahap 

perancangannya sama seperti tahap Integration 2  

h. Mengetes aplikasi 

Dalam uji coba kasus ini, aplikasi akan diuji dari segi fitur 

dan elemen-elem en yang terdapat dalam aplikasi input 

data pengujian berkala sarana berbasis android. 

berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan terhadap 

fitur dan elemen yang terdapat dalam aplikasi ini ialah 

sebagai berikut : 

 

Tabel V. 2 Hasil Uji Black Box 

No Fitur Keterangan 

1 Splash screen Berjalan Dengan Baik 

2 Main Berjalan Dengan Baik 

3 Pilih Jenis pengereman Berjalan Dengan Baik 

4 Pilih Jenis Pelayanan Berjalan Dengan Baik 

5 Input Rem Dengan Regeneratif Berjalan Dengan Baik 

6 Input Rem Tanpa Regeneratif Berjalan Dengan Baik 

7 Input Rem darurat Berjalan Dengan Baik 

8 Input Uji Deadman Berjalan Dengan Baik 

9 Input Pengereman Dinamis Berjalan Dengan Baik 

Sumber : Hasil Analasis,2021 

i. Build file .apk dari proyek 

Setelah semua fitur berjalan dengan baik, aplikasi dapat 

dibangun dari proyek android studio.langkah- langkah 

build file apk sebagai berikut : 

5) Pilih menu build di android studio 

6) Pilih menu build Bundle(s)/APK(s) 
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7) Pilih Build APK 

 
Setelah itu, android studio akan membuat file apk dari 

proyek yang sudah dibuka 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

 
Kemudian file proyek ini dikerjakan dilaptop dan sebagian 

filenya dibackup di github. 

Untuk menggunakan aplikasi ini user dapat menginstall 

file.apk di smartphone android, setelah diinstal, user 

dapat menggunakan aplikasi ini. 

Gambar V. 19 Build Apk 
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2. Tampilan Program 

 
Tampilan utama aplikasi ini ialah seperti yang diperlihatkan pada 

gambar berikut : 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

 
Gambar V. 20 Menu Utama 
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Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 21 Menu Jenis 
Pengereman 

 
 
 

Sumber : hasil Analisis,2021 

 

 

Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 23 Menu Input data 
Pengereman 

 
 
 

 
 

Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 24 Menu Pengereman 

dengan Regeneratif 

Gambar V. 22 Menu Jenis Rem 
Pelayanan 
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Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 25 Menu Pengereman 

Tanpa Regeneratif 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 26 Menu rem darurat 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 27 Menu Input Uji 
Deadman 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 28 Menu Input 
Percepatan 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 29 Menu Uji Percepatan 
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Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 30 Menu Uji 
Pengereman 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 31 Menu Input Uji 
Getaran 

 
 
 
 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 32 Menu Uji Getaran 
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Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 33 Ruang Batas Sarana 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 

Gambar V. 34 Menu Input Data 
Temperatur 

 
Sumber : hasil Analisis,2021 
Gambar V. 35 Menu Uji Temperatu
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5.3 EFEKTIVITAS TENAGA KERJA 

 
Untuk mengetahui apakah inovasi ini mampu meningkatkan efektivitas 

waktu yang digunakan untuk mengisi checksheet pengujian berkala 

sarana, maka analisa yang dibutuhkan ialah menghitung jam kerja penguji. 

Lalu akan terlihat apakah waktu yang untuk mengisi checksheet pengujian 

akan membuat over time pada kedua tenaga pegawai yang bertugas 

mengisi checksheet pengujian. 

1. Jumlah sarana PT KCI yang diuji tahun 2020 

 
Tabel V. 3 Jumlah sarana PT KCI yang diuji tahun 2020 

NO BULAN SARANA YANG DIUJI 

1 JANUARI 32 

2 FEBRUARI 112 

3 MARET 82 

4 APRIL 96 

5 MEI 87 

6 JUNI 124 

7 JULI 160 

8 AGUSTUS 108 

9 SEPTEMBER 88 

10 OKTOBER 60 

11 NOVEMBER 15 

12 DESEMBER 16 

TOTAL 980 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian,2020 

 

2. Menghitung Rata-rata Pengujian 

 
Berikut Rata-rata waktu Pengerjaan Uji statis sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Pengujian Berkala Sarana 

Perkeretaapian. 
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a. Uji Statis 
 

Tabel V. 4 Waktu Pengerjaan Uji Statis 

Jenis Uji Statis Rata-rata waktu pengerjaan (menit) 

Dimensi 45 

Ruang batas 15 

berat 16 

Pengereman 30 

Keretakan 10 

Pembebanan 15 

Sirkulasi udara 15 

Temperature 15 

kebisingan 15 

Kebocoran 25 

Itensitas cahaya 10 

Kelistrikan 20 

Emisi gas buang 15 

Klakson 10 

Peralatan komunikasi 10 

Total 266 

Sumber : Standar Operasional Prosedur (SOP),2020 
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b. Uji Dinamis 

Berikut Rata-rata waktu Pengerjaan Uji Dinamis sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengujian Berkala Sarana 

Perkeretaapian. 

Tabel V. 5 Waktu Pengerjaan Uji Dinamis 

 

Sumber : Standar Operasional Prosedur (SOP),2020 

 
3. Menghitung Waktu Kerja 

Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor 1 tahun 2020, jika dalam semiggu terdapat 5 hari kerja maka 

jam kerja sehari yaitu 8 jam, jam kerja efektif yaitu 30% persen dari 

jam kerja. Jadi, 30% dari 8 jam yaitu 2,5 jam, Maka jam efektif di 

balai pengujian perkeretaapian ialah = 8-2,5 = 5,5 jam. 

4. Menyusun waktu penyelesaian tugas 

Norma waktu =
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙
  

 =
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖  𝑥 𝑈𝑗𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠+𝑈𝑗𝑖 𝐷𝑖𝑛𝑎𝑚𝑖𝑠

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
 

    =
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 𝑥 (266+ 116 )𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
 

 

 = 
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 𝑥 382 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
   

 = 382 

 

 

Jenis Uji Dinamis Rata-rata waktu pengerjaan (menit) 

Pengereman 30 

Temperature 16 

Getaran 20 

Pembebanan dan Kekuatan Tarik 15 

Percepatan 15 

Sirkulasi Udara 10 

Kebisingan 10 

Total 116 
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Tabel V. 6 Waktu penyelesaian tugas(WPT) 

No 
Uraian 

tugas 
BT SKR 

WPT(BT× 

SKR 

1 
Pengujian 

Sarana  
2 Sarana 382 menit 764 menit 

 Total WPT 764 menit 

Sumber: Hasil analisis, 2021 

 
Dari hasil perhitungan diperoleh waktu penyelesaian tugas 

yaitu 764 menit atau 12 jam 44 menit. Waktu kerja efektif dalam 

sehari adalah 5,5 jam.  

5. Perhitungan Beban Kerja 

 

    Analisa Beban Kerja = 
∑ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠

∑ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 

 

    Analisa Beban Kerja = 
764  𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

330 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 2,31 

 

 

 

Berdasarkan pedoman analisis beban kerja yang dikeluarkan 

oleh badan kepegawaian negara pada tahun 2010. kelompok hasil 

beban kerja terdapat tiga kategori yaitu Underload (<1,00), fit 

(=1,00-1,28), dan Overload (>1,28) dalam kasus ini beban kerja 

>1,28 yang berarti kekurangan penguji. 

Dari hasil analisis diatas. Didapatkan hasil perhitungan beban 

kerja yaitu overload dimana masih kekurangan penguji, sehingga 

waktu kerja penguji yang bertugas mengisi checksheet Pengujian 

berkala sarana bertambah. 
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6. Menghitung Kebutuhan Penguji 

 
Tabel V. 7 Daftar Penguji Sarana Balai Perkeretaapian Tahun 
2021 

NO NAMA JENJANG 

1 YOHARY BARUNA PUTRA MUDA 

2 MYRNA SECUNDA MUDA 

3 LILIK MUJAKI PERTAMA 

4 RUSTAMAJI JATMIKO PERTAMA 

5 TUTI PERTAMA 

6 TATI HENDRAWATI PERTAMA 

7 YAYAN KHUSHARYANTO PERTAMA 

8 M.SYARIF HIDAYAT PERTAMA 

9 MUCHAMAD HAFID PERTAMA 

10 FERRY WIJO UTOMO PERTAMA 

11 SODIKIN PERTAMA 

12 RACHMAT HIDAYATULLAH PERTAMA 

Sumber : Balai Pengujian Perkeretaapian,2021 

 

Kebutuhan Penguji = 
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 

       =
13,89 𝑥 764

330
 𝑥 1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 

                         = 32,15  32  

Kekurangan penguji = 32 – 12 

       = 20 orang 

Dari analisis diatas menunjukkan bahwa dibutuhkannya 20 penguji 

untuk melaksanakan pengujian sarana perkeretaapian. 
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5.4 WAKTU INPUT DATA PENGUJIAN BERKALA SARANA 
PERKERETAAPIAN 

5.4.1 Perbandingan Waktu Mengisi Checksheet Pengujian Berkala Sarana 

Perkeretaapian 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi checksheet pengujian berkala 

sarana perkeretaapian untuk dapat mengetahui apakah durasi waktu yang 

dibutuhkan lebih effisien dengan menggunakan inovasi ini, maka akan 

dilakukan simulasi perbandingan waktu untuk mengisi uji pengereman 

antara cara manual dengan aplikasi checksheet pengujian sarana. 
 

Tabel V. 8 Perbandingan Waktu Mengisi Checksheet 

 
Proses 

Metoda Pencatatan 

Checksheet Manual Aplikasi Android 

Keterangan Waktu Keterangan Waktu 

1 
Penyimpanan bahan Brankas  

Handphone 
 

Folder/map   

 
2 

 
Penyiapan 

Checksheet 1:30:00  
mengisi daya 

handphone 

 

45:00 
papan catat 03:00 

Alat tulis 10:00 

3  
 
 
 
 

 
Pelaksanaan 
pencatatan 

penyiapan lembar 

dan ballpoint 

 
02:00 

Menghidupkan 

Handphone 
 
00:15 

Masuk ke aplikasi 

Input data 

Mencatat Uji 
Pengereman 
Dinamis 

 
04 :11 

Mencatat Uji 
Pengereman 
Dinamis 

 
02:26 

Mencatat Uji 

Temperatur 
dinamis 

 
04 : 09 

Mencatat Uji 

Temperatur dinamis 
 

3:33 

Mencatat Uji 
Getaran Dinamis 

05: 14 
Mencatat Uji 
Getaran Dinamis 

3:39 

Mencatat Uji 
Pecepatan 

04 :19 
Mencatat Uji 
Pecepatan 

3:26 

Mencatat Uji 

Ruang Batas 

Sarana Statis 

 
03:28 

Mencatat Uji 

Ruang Batas Sarana 

Statis 

 
01:55 

Mencatat Uji 
Pengereman 
Statis 

 
02:08 

 
Mencatat Uji 
Pengereman Statis 

 
01: 48 

Sumber : Hasil Analisis,2021 
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Tabel V. 9 Perbandingan Waktu Mengisi Checksheet (Lanjutan) 

 

Sumber : Hasil Analisis,2021 

 
Dari hasil simulasi perbandingan pada tabel diatas sudah terbukti. Selisih 

waktu antara keduanya ialah . 2 jam 42 Menit 35 Detik. kurang dari kelipatan 

waktu secara manual. Dengan begitu maka selain waktu yang lebih efisien, 

terdapat efektivitas tenaga penguji. 

5.4.2 Kondisi Pengujian Berkala Sarana Perkeretaapian Setelah Menggunakan 

Aplikasi 

1. Perbandingan Waktu Pengujian Sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi 

 

Tabel V. 10 Perbandingan waktu dengan 2 unit sarana 

Jumlah Sarana 

yang diuji/ hari 

Cara manual Menggunakan 

aplikasi 

2 4 jam 13 menit 20 

detik 

1 jam 30 menit 45 

detik 

Total 8 jam 26 menit 40 

detik 

3 jam 1 menit 30 

detik 

Sumber : Hasil Analisis,2021 

 

Proses 

Metoda Pencatatan 

Checksheet Manual Aplikasi Android 

Keterangan Waktu Keterangan Waktu 

  
Pelaksanaan 
pencatatan 

Mencatat Uji 
Keretakan Statis 

 

01:46 

 

 

mencatat Uji 

Keretakan Statis 

 

01:03 

Mencatat Uji 

Sirkulasi Udara 

Statis 

 
03:05 

Mencatat Uji 

Sirkulasi Udara 

Statis 

 
02:40 

 
4 

 
Input Data 

Input data ke 
computer/laptop 

01:45:00 
Input data ke 
computer/laptop 

10:00 

5 Cetak Printout 15:00 Printout 15:00 

TOTAL 04:13:20  01:30:45 
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2. Menghitung Target Pengujian Sarana 

 
KCI mempunyai 1.219 unit sarana. 

a. Target sarana yang diuji/hari = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

               = 
1.219

235
 

                  = 5,18  5 Unit/hari 

b. Menyusun waktu penyelesaian tugas 

Norma waktu =
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙
  

     =
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖  𝑥 𝑈𝑗𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠+𝑈𝑗𝑖 𝐷𝑖𝑛𝑎𝑚𝑖𝑠

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
 

     =
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 𝑥 (266+ 116 )𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
 

    = 
1 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖 𝑥 382 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

1 𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑎
 

    = 382 Menit/sarana 

 

Tabel V. 11 Waktu penyelesaian tugas (WPT) 

No 
Uraian 

tugas 
BT SKR 

WPT(BT× 

SKR 

1 
Pengujian 

Sarana 
5 Sarana 382 menit 

1910 

menit 

 
Total WPT 

1910 

menit 

Sumber: Hasil analisis, 2021 
 

c. Target pengujian berkala sarana perkeretaapian dalam setahun 

Target pengujian sarana/tahun = Sarana yang diuji/ hari x 

jumlah hari efektif per tahun  

                     = 5 x 235 

                     = 1.175 sarana/tahun 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh target pengujian berkala 

sarana perkeretaapian dalam setahun yaitu 1.175 sarana. 

Dengan adanya aplikasi input data ini maka target dari 

pengujian dapat terlaksanakan. Dikarenakan tidak memerlukan 
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waktu yang berlebih. 

d. Perbandingan waktu input data sesuai dengan jumlah target 

pengujian 

 

Tabel V. 12 Perbandingan Waktu dengan 6 unit sarana 

Jumlah Sarana 

yang diuji/ hari 

Cara manual Menggunakan 

aplikasi 

5 4 jam 13 menit 20 

detik 

1 jam 20 menit 45 

detik 

Total 21 jam 1 menit 45 
detik 

6 jam 40 menit 15 

detik 

Sumber : Hasil Analisis,2021 

 
Berdasarkan hasil analasis perbandingan waktu diatas maka 

telah terbukti bahwa dengan menggunakan aplikasi input data 

waktu pengujian lebih efektif daripada menggunakan cara 

manual, dan berdasarkan perhitungan jumlah sarana yang diuji 

per hari , bahwa target sarana yang diuji per tahun yaitu 1.175 

unit sarana. Dan juga telah terbukti jika terdapat penambahan 

unit sarana dalam sehari, dengan menggunakan aplikasi lebih 

efektif  daripada menggunakan cara manual. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 KESIMPULAN 

1. Pada penelitian ini hanya membahas tentang pengujian berkala 

sarana perkeretaapian pada sarana PT KCI. Dan Jenis Uji yang 

dimasukkan pada aplikasi ini hanya pada uji statis yang meliputi uji 

ruang batas sarana, uji pengereman, keretakan, dan sirkulasi udara. 

Dan pada Uji Dinamis meliputi Uji pengereman, Uji temperature, uji 

getaran, dan uji percepatan. Pada Pengolahan data pengujian di 

Balai Pengujian Perkeretaapian masih dilakukan secara manual 

2. Telah berhasil dibangun aplikasi input data pengujian berkala sarana 

perkeretaapian berbasis android. untuk mengembangkan aplikasi 

input data ini menggunakan pemrograman Java melalui perangkat 

Android Studio. Dengan adanya aplikasi input data akan 

memudahkan penguji dalam melakukan Pengujian berkala sarana 

perkeretaapian. 

3. Perhitungan Analisi hasil perhitungan beban kerja yaitu 2,31 yang 

berarti beban kerja melebihi waktu yang telah ditetapkan atau 

overload (>1,28), dimana masih kekurangan penguji saat 

melakukan pengujian, sehingga waktu kerja penguji yang bertugas 

mengisi checksheet Pengujian berkala sarana bertambah. 

4. Dari hasil simulasi perbandingan pada tabel simulasi sudah terbukti. 

Selisih waktu antara keduanya 02:42:35 (Dua Jam Empat Puluh Dua 

Detik Tiga Puluh Lima Detik). Dan jika jumlah sarana yang diuji per 

harinya ditambah, dengan menggunakan aplikasi tetap lebih efektif 

dibandingkan dengan cara manual. Dengan begitu maka selain 

waktu yang lebih efisien, terdapat efektivitas tenaga penguji. 
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6.2 SARAN 

1. Pengolahan data pada pengujian sarana di balai pengujian 

perkeretaapian masih dilakukan secara manual, maka perlu ditambah 

inovasi baru agar pengujian yang dilakukan dapat lebih efektif dan 

efisien. 

2. Untuk kereta modern harus memiliki sistem digitalisasi, dan sumber 

daya manusia harus memiliki kompetensi agar dapat mengikuti 

perubahan dalam kemajuan sistem pengujian. 

3. Untuk memberikan keuntungan kepada Penguji, Balai Pengujian 

Perkeretaapian dan lingkungan lebih baik menerapkan perubahan 

cara input data pengujian berkala sarana yang semula secara 

manual kini menggunakan aplikasi input data. 

4. Berdasarkan hasil uji coba aplikasi, aplikasi sangat efektif untuk 

diterapkan di lapangan akan tetapi masih perlu penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut terhadap sistem aplikasi. 
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